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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media Cetak Guo Ji Ri Bao (国际日报-International Daily News) berdiri sejak 

7 Febuari 2000 di Indonesia. Koran berbahasa mandarin ini masih bertahan sampai 

sekarang, dan belum banyak mengikuti perkembangan teknologi komunikasi. Surat 

kabar ini masih dipublikasikan kepada para pembacanya dalam bentuk koran cetak. 

Di tengah perkembangan teknologi saat ini, surat kabar Guo Ji Ri Bao tetap 

berusaha untuk mempertahankan eksistensinya bagi para pembacanya. 

Perkembangan teknologi yang terus berubah ke arah digitalisasi (disrupsi), dapat 

mengancam keberadaaan Guo Ji Ri Bao dalam menyebarkan koran berbahasa 

Mandarin di Indonesia. Akan tetapi, koran Guo Ji Ri Bao masih dapat 

mempertahankan media cetaknya, hal ini dapat diamati dari awal perkembangan 

Guo Ji Ri Bao berdiri hingga pada 2010, memiliki penyebaran sebanyak 60 ribu 

eksemplar di Indonesia dan merupakan harian berbahasa mandarin dengan oplah 

terbesar (Wibowo, 2010, p. 175). 

Dalam penelitian ini, koran berbahasa mandarin Guo Ji Ri Bao di Indonesia 

memiliki data peredaran surat kabar oplah mencapai 60 ribu eksemplar yang terbit 

dari hari Senin sampai Sabtu. Koran ini didominasi oleh pembaca pria (73%) yang 
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berusia 41 tahun ke atas (67%), memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta (57%) 

dengan biaya belanja perbulannya di atas Rp 10 juta (47%). Artinya, target pembaca 

koran Guo Ji Ri cukup sempit, dan juga dibatasi oleh penggunaan bahasa mandarin 

yang memang ditujukan bagi para masyarakat keturunan tiong hua (Guo Ji Ri Bao, 

2020). 

Gambar 1.1 Marketing Kit Guo Ji Ri Bao 

Sumber: Narasumber Guo Ji Ri Bao 
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Setelah kurang lebih 20 tahun koran Guo Ji Ri Bao menemani pembaca, koran 

ini telah mendapat sedikit sentuhan teknologi yaitu mengembangkannya dengan 

sebuah website berisi e-paper. Akan tetapi, tidak sedikit juga perusahaan koran 

yang gulung tikar karena tidak lagi sanggup memproduksi surat kabar akibat 

turunnya jumlah pembaca dan belanja iklan yang masuk ke media cetak. Faktor 

ekonomi media menjadi salah satu kebangkrutan media cetak di Indonesia, yang 

dimana media cetak lainnya tersebut memiliki usia lebih tua dan segmentasi lebih 

besar pada masanya. 

Guo Ji Ri Bao memiliki sebuah laman internet dengan alamat 

http://www.guojiribao.com/. Ketika membuka laman internet tersebut, pembaca 

akan disambut dengan halaman depan koran elektronik (e-paper) yang sama 

dengan koran cetaknya Guo Ji Ri Bao dan seluruh website tersebut menggunakan 

bahasa mandarin. Bagi pembaca yang tidak mengerti bahasa mandarin, pembaca 

bisa memanfaatkan fitur auto-translate halaman web tersebut menjadi bahasa 

Indonesia, atau bahasa Inggris.  

Surat kabar ini memiliki konsumen atau pembaca yaitu orang tua yang berusia 

41 tahun ke atas (67% pembacanya usia >41 tahun), dimana orang tua masih 

membaca media cetak dan lebih sedikit membaca berita melalui internet. Namun, 

faktor pendukung dari dalam media itu sendiri menjadi penentu besar bagaimana 

suatu media cetak bisa mempertahankan eksistensi dirinya dengan goncangan dari 

teknologi media baru (doremindo.com). Para pembaca surat kabar ini masih 
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memilih untuk tetap membaca koran setiap paginya walaupun mereka telah 

menggunakan smartphone sebagai gadget sehari-harinya. 

Pada beberapa tahun belakangan seiring dengan perkembangan teknologi, 

konvergensi media memang mendorong konsumen untuk mencari informasi baru 

melalui platform digital. Menurut Straubhaar (2012, p. 101), pengertian 

konvergensi media adalah integrasi media massa, komputer, dan telekomunikasi. 

Konvergensi media terjadi ketika sebuah organisasi berita membagi beberapa 

bentuk informasi menjadi berita multimedia. Dengan menggabungkan beberapa 

media menjadi satu, dapat meminimalisir pengeluaran biaya melalui sharing 

resources. Teks, foto, dan video dapat digunakan untuk beberapa media sekaligus, 

serta meningkatkan akurasi dan juga kecepatan. Media ini telah menggabungkan 

antara media cetak dan e-paper untuk para pembaca yang ingin membacanya via 

gadget. Akan tetapi, e-paper ini lebih banyak digunakan oleh orang yang tidak 

terjangkau oleh koran cetaknya, seperti orang-orang yang berada di luar Indonesia. 

Selanjutnya, dalam mengamati bagaimana sebuah media cetak berbahasa asing 

dapat bertahan hingga saat ini, dapat dipahami berdasarkan rujukan dari 

Rahmitasari (2017, p. 4) tentang manajemen media, yakni ekonomi media menjadi 

suatu aspek penting dalam sebuah manajemen media untuk mengelola 

keberlangsungan media tersebut. Faktor dari sumber-sumber penghasilan untuk 

membiayai proses produksi menjadi sebuah pembahasan menarik untuk diteliti di 

surat kabar Guo Ji Ri Bao dalam eksistensi surat kabarnya saat ini.  
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Pengertian manajemen media merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana 

cara mengelola media dengan prinsip-prinsip dan proses manajemen, baik terhadap 

media sebagai indsutri yang bersifat komersial maupun sosial. Media dipelajari dari 

sisi karakteristiknya, peran dalam lingkungan dan sistem ekonomi, sosial, dan 

politik tempat media itu berada. Termasuk mempelajari perkembangan teknologi 

yang mempengaruhi dan cara mengantisipasi oleh manajemen media (Rahmitasari, 

2017, p.6). 

Untuk meneliti media ini dalah hal manajemen media, peneliti menggunakan 

teori strategi manajemen dari Bozena (dalam Albarran, 2006), dan fungsi 

manajemen milik Terry (2001). Kedua teori dan konsep manajemen ini, cocok 

untuk digunakan dalam penelitian media, sehingga peneliti terapkan kedalam 

penelitian media massa yaitu Guo Ji Ri Bao. Menurut Terry (2001, p. 95), 

manajemen mempunyai fungsi dalam organisasi sebagai perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan atau 

pengendalian (controlling). Fungsi organisasi yang disampaikan oleh Terry (2001, 

p.95) juga sering disebut dengan singkatan POAC. 

a. Perencanaan: perencanaan merupakan fungsi dasar dari manajemen. 

Perencanaan adalah memilih, menghubungkan fakta dan membuat serta 

menggunakan asumsi mengenai masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
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b. Pengorganisasian: proses untuk mengelompokan sumber daya manusia dan 

mengatur aktivitas untuk mencapai sebuah tujuan. 

c. Pengarahan: membuat seluruh anggota kelompok untuk bekerja sama 

sehingga mencapai tujuan seesuai dengan proses perencanaan dan usaha 

pengorganisasian. 

d. Pengawasan: sebagai proses penentuan, pelaksanaan, dan pencapaian target 

yang selaras. 

Maka, peneliti ingin meneliti tentang bagaimana sebuah media cetak berbahasa 

mandarin dapat tetap mempertahankan eksistensinya dalam menghadapi disrupsi 

media hingga masa yang akan datang dengan melihat dari sisi manajemen medianya. 

Kekuatan dari koran berbahasa mandarin ini adalah ia masih mempertahankan koran 

cetak bagi para pembaca setianya, sedangkan media cetak lainnya tengah berusaha 

untuk memperluas jangkauan konsumen melalui media sosial ataupun penggunaan 

internet. Adanya sisi yang bertolak belakang antara koran cetak yang semakin 

menurun dan media sosial yang terus meningkat, membuat peneliti sangat tertarik 

untuk meneliti media cetak ini agar dapat mempertahankan koran cetak kepada para 

pembacanya hingga masa depan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yaitu 

bagaimana strategi manajemen media Guo Ji Ri Bao dalam mempertahankan 

eksistensinya dari segi manajemen ekonomi medianya. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menanyakan fenomena yang akan diteliti sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana fungsi manajemen perencanaan (planning) dalam mempertahankan 

eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para pembaca hingga masa yang 

akan datang? 

b. Bagaimana fungsi manajemen pengorganisasian (organizing) dalam 

mempertahankan eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para pembaca 

hingga masa yang akan datang? 

c. Bagaimana fungsi manajemen pengarahan (actuating) dalam mempertahankan 

eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para pembaca hingga masa yang 

akan datang? 

d. Bagaimana fungsi manajemen pengawasan (controlling) dalam 

mempertahankan eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para pembaca 

hingga masa yang akan datang? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui fungsi manajemen perencanaan (planning) dalam 

mempertahankan eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para 

pembacanya hingga masa yang akan datang.  

b. Untuk mengetahui fungsi manajemen pengorganisasian (organizing) dalam 

mempertahankan eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para 

pembacanya hingga masa yang akan datang.  

c. Untuk mengetahui fungsi manajemen pengarahan (actuating) dalam 

mempertahankan eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para 

pembacanya hingga masa yang akan datang.  

d. Untuk mengetahui fungsi manajemen pengawasan (controlling) dalam 

mempertahankan eksistensi media cetak Guo Ji Ri Bao bagi para 

pembacanya hingga masa yang akan datang.  

1.5 Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperbaharui teori dan/atau konsep 

manajemen media POAC menurut Terry (2001), sebagai dasar dalam penelitian 

ini berdasarkan hasil fenomena yang cukup bertentangan saat ini. Penelitian ini 
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juga dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

fenomena serupa atau dengan teori atau konsep yang relevan dengan penelitian 

ini. Kajian dari penelitian ini kiranya dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

akademis setelah mendapatkan hasil dari penelitian. 

b. Kegunaan Praktis  

Melalui penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat berguna 

untuk media cetak yang masih ada di Indonesia, khususnya Guo Ji Ri Bao untuk 

dapat berkembang lebih maju lagi. Kajian ini kiranya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi media cetak untuk mempertahankan eksistensinya saat ini 

dan di masa yang akan datang. 

c. Kegunaan Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terbaru bagi 

masyarakat Indonesia tentang adanya koran berbahasa mandarin yang masih 

mempertahankan eksistensinya sebagai media cetak. 

1.6 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti memiliki keterbatasan dalam mengeksplorasi koran yang 

menggunakan bahasa mandarin ini, sehingga diperlukan perangkat lunak 

untuk menerjemahkan setiap kalimat yang ada di koran Guo Ji Ri Bao. 


